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APAK AN PERUSAHAAN YANG MEL AKUKAN REVATIUAST ASET TETAP HARUS

MEMBAYAR PAJAK?
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“Perusahaan Menganggap bahwa Revaluasi Aset Susah dan Ribet”

APAKAH PENGUKURAN NILAl WAJAR ASET TETAP YANG DIREVALUASI HARUS DILAKUKAN OLEH

KANTOR JASA PENILAI PUBLIK/KJPP?

.o

e LT,

" e

LErs

b e - —— .
R T N )

-

BT -t

DAN APAKAH PENILAIAN TERSEBUT HARUS DILAKUKAN SETIAP TAHUN? Benarkah RevaluaSi ASEt itu Mahal?

—— Apa buktinya?
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MODEL PENGUKURAN PSAK 16

Aset Tetap

Model Biaya

Diterapkan untuk seluruh aset
tetap dalam kelompok yg sama

Model Revaluasi




MODEL REVALUASI

) * nilai naik --- surplus revaluasi (pendapatan
Blaya perolehan komprehensif lain)
* nilai turun --- kerugian

Jumlah tercatat
(revaluasian)

Aset tidak
disusutkan?

Penurunan
nilai?

Revaluasi? —

ya

Jumlah tercatat
(revaluasian)

Beban penyusutan Rugi penurunan nilai

)




MODEL REVALUASI

Revaluasi dilakukan dengan keteraturan yang cukup reguler untuk memastikan
bahwa jumlah tercatat tidak berbeda material dengan nilai wajar pada akhir periode
pelaporan.

Jika suatu aset tetap direvaluasi, maka seluruh aset tetap dalam kelompok yang
sama harus direvaluasi.

Jika aset tetap disajikan pada jumlah revaluasian, maka diungkapkan apakah
penilaian nilai wajar melibatkan penilai independen.




PERUBAHAN NILAI WAJAR

KENAIKAN NILAI WAJAR

Surplus revaluasi (pendapatan
komprehensif lain)

Keuntungan jika terdapat

kerugian yg diakui sebelumnya

PENURUNAN NILAI WAJAR

Kerugian

Pengurang saldo surplus

revaluasi

SURPLUS REVALUASI

{

Bertahap selama masa
penyusutan laporan perub

)

Sekaligus ketika
TR OV penghentian-pengakuan
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SALDO LABA




LAPORAN LABA RUGI
DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

Laba komprehensif
(comprehensive income)

Laba rugi Pendapatan komprehensif lain
(profit or loss) (other comprehensive income)

o

Pendapatan dan beban yang diakui langsung di
ekuitas

1. Surplus revaluasi aset tetap dan aset tidak
berwujud

Penyesuaian nilai wajar AFS

Selisih kurs penjabaran laporan keuangan asing
Pengukuran kembali atas program imbalan pasti
Bagian efektif lindung nilai arus kas

. Instrumen keuangan FVOCI (IFRS 9)
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LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

Penjualan XXX
Beban pokok penjualan (xxx)
Laba bruto XXX
Beban operasional XXX
Laba operasional XXX
Pendapatan non-operasional XXX
Beban non-operasional (xxx)
Laba sebelum pajak XXX
Beban pajak (xxx)
Laba operasi yang dilanjutkan XXX
Kerugian dari operasi yang dihentikan (xxx)
Laba neto XXX
Pemilik entitas induk XXX
Kepentingan non-pengendalia XXX
Penghasilan komprehensif lain
Pos-pos yang akan direklasifikasi ke laba rugi
Pos-pos yang tidak akan direklasifikasi ke laba rugi
Revaluasi aset tetap XXX
Laba komprehensif XXX

Pemilik entitas induk

Kepentingan non-pengendali




LAPORAN LABA RUGI LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF

Penjualan XXX Laba neto XXX
Beban pokok penjualan (xxx) Penghasilan komprehensif lain
Laba bruto XXX Pos-pos yang akan direklasifikasi ke laba rugi
Beban operasional XXX Pos-pos yang tidak akan direklasifikasi ke laba rugi
Laba operasional XXX Revaluasi aset tetap XXX
Pendapatan non-operasional XXX Laba komprehensif XXX
Beban non-operasional Pemilik entitas induk XXX
Laba sebelum pajak XXX Kepentingan non-pengendali XXX
Beban pajak (xxx)
Laba operasi yang dilanjutkan XXX
Kerugian dari operasi yang dihentikan (xxx)
Laba neto XXX

Pemilik entitas induk XXX

Kepentingan non-pengendali XXX




PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

Pos yang akan direklasifikasi ke laba rugi 20X2 20X1

Selisih kurs karena penjabaran laporan keuangan XXX XXX

dalam valuta asing

Aset keuangan tersedia untuk dijual (XxX) XXX

Lindung nilai arus kas (xXxX) (XxX)

Pajak penghasilan terkait dengan pos yang direklasifikasi XXX (xxx)
(xxx) XXX

)




PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

Pos yang tidak akan direklasifikasi ke laba rugi 20X2 20X1
Keuntungan revaluasi aset tetap XXX XXX

Pengukuran kembali program pensiun imbalan pasti (xxX) (XxX)
Bagian penghasilan komprehensif lain XXX (xxx)

dari entitas asosiasi

Pajak penghasilan terkait (XXX) (XXX)
dengan pos yang tidak direklasifikasi

XXX XXX

)




KESIMPULAN

Revaluasi aset tetap secara akuntansi tidak mengharuskan revaluasi secara pajak.

Revaluasi aset tetap secara akuntansi harus mengikuti SAK (PSAK 16) sedangkan
revaluasi aset tetap secara perpajakan harus mengikuti ketentuan perpajakan.

Berdasarkan PSAK 16 tidak mewajibkan pengukuran nilai wajar menggunakan
penilai eksternal dan dilakukan setiap tahun.
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